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ABSTRAK

EVALUASISISTEM LAYANAN SIRKULASI PADA RUANG BACA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS
LAMPUNG

oleh

Hery Pratama Sanjaya

Tugas akhir ini membahas tentang evaluasi terhadap layanan sirkulasi
ruang baca yang berada di FISIP Universitas Lampung. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat untuk ruang baca
melaksanakan fungsi-fungsi yang ada di layanan sirkulasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa, observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
Hasil studi mengungkapkan bahwa agar tercapainya layanan sirkulasi yang
memenuhi kriteria Discrepancy Evaluation Model (DEM) maka, ruang baca
diharuskan memiliki 3 proses dalam layanan itu sendiri, yaitu masukan, proses,
dan keluaran. Dalam hal ini Donabedian (dalam Lasa, 2017: 193) menyatakan
bahwa mutu pelayanan suatu lembaga (perpustakaan) dapat diukur antara lain
dengan menggunakan 3 variabel yaitu: aspek masukan (Input), aspek proses, dan
aspek keluaran (output). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
evaluasi layanan sirkulasi perpustakaan. Selain itu agar mengetahui penyediaan
layanan perpustakaan yang sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan.

Kata kunci: Layanan Sirkulasi, Ruang Baca, FISIP, dan Universitas
Lampung.
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MOTTO

"Gagal hanya terjadi jika kita menyerah".

- B. J. Habibie

“Setiap bunga memiliki waktu mekarnya
masing-masing. Setiap orang memiliki waktu

sukses yang berbeda™.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan ialah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunanatau
gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur dan disusun
demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS, 2006:11).

Dalam undang-undang No 43 tahun 2007 Perpustakaan adalah institusipengelola
koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secaraprofesional
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan adalah sebuah
gedung atau ruangan yang bertujuan untuk menyimpan karya cetak/karya rekam
sebagai pusat informasi untuk disebarluaskan kepada pengguna perpustakaan.
Adapun menurut Qalyubi (2007:10), Perpustakaan perguruan tinggi merupakan
suatuunit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan
unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih,
menghimpun, mengolah, merawat dan melayankan sumber informasi kepada

lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada
perguruantinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi benar-benar berada di suatu perguruan
tinggi, baik berebentuk universitas, akademik, sekolah tinggi, ataupun institut.
Keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan tersebut adalahdalam rangka
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian /
riset dan pengabdian kepada masyarakat.

Sistem pelayanan sirkulasi merupakan salah satu tugas utama pustakawan di
dalam perpustakaan yaitu melayani peminjaman dan pengembalian buku-
buku.Tugas utama bagian sirkulasi antara lain melayani pemustaka yang akan

meminjam buku —buku di perpustakaan, melayani pemustaka yang akan



mengembalikan buku-buku yang di pinjam danmembuat statistic pengunjung.
Oleh karena itu sistem pelayanan sirkulasi sangat penting untuk di teliti karena
pada waktu kegiatan observasi yang di lakukan penulis tentang evaluasi sistem
layanan sirkulasi ruang baca di Universitas Lampung masih terlihat belum efektif
terkait dengan sistem pelayanan sirkulasi yang ada di ruang bacatersebut.
Pelayanan sirkulasi ini merupakan ujung tombak jasa perpustakaan yang
berhubungan langsung antara pengelola perpustakaan dengan pemustaka.
Aktivitas bagian pelayanan menyangkut masalah citra perpustakaan baik tidaknya
sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan perpustakaan di
berikan kepada pemustaka. Bagian pelayanan merupakan tahap ukur keberhasilan
sebuah perpustakaan. Perpustakaan akan di nilai baik secara keselurahan oleh
pemustaka jika mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan nilai buruk

secara kesuluran jika pelayanan yang di berikan buruk.

Evaluasi layanan perpustakaan merupakan salah satu indikator kualitas
pelayananperpustakaan dan sekaligus salah satu faktor penentu citra perpustakaan
dimata masyarakat.Salah satu indikator mutu pelayanan perpustakaan adalah
apakah pemustaka merasa puas atau tidak terhadap layanan perpustakaan. Dalam
melakukan evaluasi layanan perpustakaan menggunakan model evaluasi
Discrepancy Evaluation Model (DEM). Discrepancy Evaluation Model (DEM)
memiliki tiga aspek yaitu aspek masukan (input), aspek proses, dan aspek
keluaran (output). Ketiga aspek ini merupakan aspek penting dalam proses

menentukan keberhasilan suatu program.

Mutu pelayanan perpustakaan dapat diukur melalui berbagai pendekatan. Dalam
hal ini (Lasa, 2017: 193) menyatakan bahwa mutu pelayanan suatu lembaga
(perpustakaan) dapat diukur antara lain dengan menggunakan 3 variabel yaitu:
aspek masukan (Input), aspek proses, dan aspek keluaran (output). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil evaluasi layanan sirkulasi
perpustakaan. Selain itu agar mengetahui penyediaan layanan perpustakaan yang
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. sehingga menjadi perpustakaan
yang ideal dan kebutuhan informasi pemustaka terpenuhi.

Istiana (2014: 83) berpendapat bahwa “evaluasi layanan perpustakaan merupakan

suatu proses untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka yang ditentukan oleh



mutu atau kualitas layanan perpustakaan. Dalam menjalankan pelayanan

perpustakaan memiliki dua orang petugas pelayanan sirkulasi.

Menurut  Sasmito  (2009:38) “Ruang baca adalah tempat dimana
pengunjungmenghabiskan waktunya untuk aktifitas membaca”.Ruang baca
merupakan ruang yang digunakan oleh pengguna atau pengunjung perpustakaan
untuk membaca bahan pustaka. Ruang baca bukanlah sekedar ruangan untuk
membaca, melainkan sebagai sarana perekaman informasi dari sumber ilmu agar
lebih “khusyuk”. Penempatan ruang baca pada umumnya berdekatan dengan
koleksi, atau ruang koleksi dan ruang baca digabungkan dalam satu ruangan jika
layanan yang dilakukan sistem terbuka. Fasilitas baca adalah perlengkapan
perpustakaan yang disediakan di ruang baca untuk keperluan pengunjung
perpustakaan seperti meja baca, kursi baca dan study carrel. Ruang baca yang
berupa ruang kerja bagipembacaatau pemustaka,ruang baca dapat digunakan
untuk pembaca atau pemustaka agar mereka dapatbelajar menggali ilmu lebih
dalam dan berkarya. Dari penjelasan diatas dapatdapat disimpulkan bahwa ruang
baca adalah tempat atau ruangan yang digunakanoleh pemustaka untuk membaca

dan mendapat informasi yang diinginkan.

Berdasarkanpengamatan penulis, di ruang bacafakultas ilmu sosial dan ilmu
politik tersebut sistem layanan sirkulasnyai bisa dikatakan pelaksanaannya masih
belum terorganisir dengan baik, contohnya adalah denda untuk peminjam yang
telat untuk mengembalikan buku tidak ada penjelsan yang rinci atau bisa disebut
kejelasannya untuk uang denda masih belum diketahui oleh petugas ruang baca
sehingga jarang terlaksanakan untuk pembayaran denda di dalam ruang baca. Dari
hal-hal tersebut perlu dikaji lebih lanjut untukmengetahui kekurangan yang perlu
diperbaiki diRuang Baca Fakultas Illmu Sosial dan Illmu Politik
UnivesitasLampung,sehingga dapat menjadi masukan yang baik untuk
kedepannya.Berdasarkanlatar ~ belakang diatas maka penulistertarikuntuk
melakukanpenulisan tugasakhir yang berjudul “Evaluasi Sistem Layanan Sirkuasi
Pada Ruang Baca Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah dalam

tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana evaluasi sistem layanan sirkulasi di ruang baca Fisip Universitas
Lampung ?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat sistem layanan

sirkulasi di ruang baca Fisip Universitas Lampung?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat ditentukan tujuan penulisan

tugas akhir ini yaitu :

1. Untuk mengetahui hasil dari evaluasi sistem layanan sirkulasi di ruang baca
Fisip Universitas Lampung?
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

sistem layanan sirkulasi di ruang baca Fisip Universitas Lampung ?

1.4 Kegunaan Penulisan

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penulisan ini baik secara

akademik maupun praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumberrujukantambahan bagi Mahasiswa lain dalam penelitian lanjutan
tentanglayanan sirkulasi pada ruang baca Fakultas Ilmu Sosial dan limu

Politik Universitas Lampung.

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi ruang bacaFakultas
lImu Sosial dan llmu Politik Universitas Lampung agar bisa dijadikan
landasan untuk megetahui kurang dan lebihnya sistem layanan sirkulasi yang

ada di ruang baca.

1.5 Metode Penulisan

Penulisan ini  merupakan penelitian yang dirancang untuk melihat fakta-
faktakegiatan yang berkaitan dengan sistem sirkulasi yang ada di ruang baca
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, oleh karena itu peneliti ini mengunakan
metode penelitian kualitatif.Berdasarkan Modul Rancangan Penelitian (2019)
yang diterbitkan Ristekdikti, penelitian kualitatif bisa dipahami sebagai prosedur
riset yang memanfaatkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.

1.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini penulis mengumpulkan informasi dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi
Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu: 1).
Observasi partisipasi, 2). observasi tidak terstruktur, dan 3). observasi
kelompok. Berikut penjelasannya:
1. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam

keseharian informan.



2. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

3. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok
tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.

2. Wawancara
Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
dengan cara melakukan tanya jawab dengan pustakawan untuk melakukan
validasi sebagai narasumber yang berperan sebagai sumber informasi secara

langsung.

3. Dokumentasi
Sugiyono (2013:240) yang mengatakan bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian ( Zed, 2003:3).

1.7 Sitematika Penulisan



Dalam penelitian ini menguraikan secara sistematis pembahasan menjadi 5 bab

dan masing-masing bab berisi beberapa point penting yaitu sebagai berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN, terdiri atas dasar pemikiran atau fenomena
yang melatar belakangi motif dari penulis melakukan penelitian ini, serta
diikuti dengan identifikasi masalah, = rumusan masalah, tujuan
penelitian,kegunaan penulisan, metode penelitian, serta teknik
pengumpulan data.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, yang membahas tentang kepuasan
pemustaka terhadap layanan sirkulasi yang ada di ruang baca yang
meliputi definisi, tujuan, fungsi, teori, serta metode penelitian.

BAB Il GAMBARAN UMUM Ruang Baca Fakultas IImu Sosial dan
liImu Politik Universitas Lampung, yang membahas sejarah singkat
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, visi misi fakultas ilmu soaial dan
ilmu politik, sejarah singkat ruang baca, visi misi ruang baca, gambaran
gedung dan interior ruang baca, koleksi bahan pustaka, serta
kepengurusannya.

BAB IV ISI DAN PEMBAHASAN, bab ini berisikan hasil penelitian
pembahasan mengenai kepuasan pemustaka terhadap layanan sirkulasi
yang ada di ruang baca Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik Universitas
Lampung.

BAB V PENUTUP, bab ini meliputi kesimpulan serta saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan dalam penilaian dan
pengukuransebuah pelayanan jasa tertentu, di mana untuk menilainya dapat di
lihat dari dampak atau hasil sebuah pelayanan tersebut. Oleh karena itu, jika
mencapai sebuah keberhasilan kita juga mencapai sebuah efektifitas dan efesiensi.
Dalam evaluasi selalu mengandung proses, proses evaluasi harus tepat terhadap
tipe tujuan yang biasanya di nyatakan dalam bahasa perilaku, di karenakan tidak
semua perilaku dapat di nyatakan dengan alat evaluasi yang sama. Evaluasi
menjadi salah satu hal yang sulit di menatang yan harus di sadri oleh para
pustakawan atau guru, Menurut undang-undang republik indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pasal 57 ayat (1), Evaluasi di
lakukan dalam rangka pengadaian mutu pendidikan kepada pihak yang
berkepentingan, Di antaranya di peserta didik, lembaga, dan program pendidikan.

Secara etimologi "evaluasi” berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari akar
kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut al-
giamah atau al-taqdir’ yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara
harpiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-taqdir
al- tarbiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau
penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Secara
terminologi, beberapa ahli memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi
diantaranya: Edwind dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung
pengertian suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu
(Ramayulis, 2002). M. Chabib Thoha, mendefinisikan evaluasi merupakan
kegiatan yang terencana untuk rnengetahui keadaan objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan (Thoha, 1990). Frutchey (1973:5) mengatakan bahwa evaluasi adalah



proses kegiatan berangkai mulai dari pengumpulan informasi, penetapan kriteria,
membentuk penilaian dan menarik kesimpulan serta mengambil keputusan

pelaksanaan informasi.

Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk
menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses,
orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.
Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan Kkriteria,
evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula
melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian
membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara evaluasi,
pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat hirarki. Artinya
ketigakegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat
dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan secara
berurutan. Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hamper sama tetapi
sesungguhnya berbeda, yaitu penilaian dan pengukuran. Pengertian pengukuran
terarah kepada tindakan atau proses untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena
itu biasanya diperlukan alat bantu. Sedangkan penilaian atau evaluasi terarah pada
penentuan kualitas atau nilai sesuatu. Jadi, bisa kita simpulkan dari uraian diatas
adalah evaluasi merupakan kegiatan pengukuran suatu aspek untuk menentunkan

kemajuan atau kemunduran suatu objek penelitian.

2.2 Pengertian Perpustakaan

(Sudirman Anwar, 2019:7) Perpustakaan mempunyai arti sebagai suatutempat
yang didalamnya terdapat sebuah kegiatan penghimpunan, pengelolaan,
dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik secara
tercetakataupun terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar,
film,

kaset, tape recorder, vidio, computer, dan lain lain.

Menurut RUU  Perpustakaan pada Bab 1 pasal 1 menyatakan
perpustakaanadalahinstitusi yangmengumpulkan pengetahuan tercetak
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danterekam,mengelolanya dengan cara khusus untuk memenuhi kebutuhan
intelektualparapenggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan.

Perpustakaan adalahfasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan bacaan.

Menurut Sutarno NS(2003:7), perpustakaan ialah suatu ruangan, bagian
daribangunan, atau gedung itusendiri, yang berisikan buku-buku koleksi, yang
disusun dan diatur sedemikianrupa sehinggamemudahkan untuk dicari dan

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.

Menurut undang-undang perpustakaan (UU nomor 43 tahun 2007) dalambuku
pengantar  klasifikasi  persepuluhan DEWEY, menyebutkan  bahwa
perpustakaan ialah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka.

Menurut Prof. Sulistyo Basuki Perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagiansebuah Gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian
buku dan terbitan lainnya termasuk di dalamnya semua bahan cetak, buku,
majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip (naskah), lembaran musik,
berbagai karya musik, berbagai karya media audio visual seperti film, slid ( slide),
kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, dan mikro buram
( micro opaque ). Webster menyatakan bahwa perpustakaan merupakan kumpulan
buku, manuskrip, dan bahan pustaka lainnya yang digunakan untuk keperluan

studi “atau bacaan, kenyamanan, atau kesenangan.

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa perpustakaan adalahsuatu
tempat atau ruangan yang didalamnya berisikan informasi dalambentuk
tercetak dan noncetak, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi

pengguna atau pemustaka.
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2.3 Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Qalyubi (2007:10), Perpustakaan perguruan tinggi merupakansuatu unit
pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi, yang bersama-sama dengan
unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih,
menghimpun, mengolah, merawat dan melayankan sumber informasi kepada

lembaga induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.

Istilah  Perpustakaan dalam bahasa Inggris adalah library, maktabah
(bahasaArab),biblioteca (bahasa Italia), bibliothegke (bahasa Prancis), bibliothek
(bahasJerman) dan bibliotheck (bahasa Belanda). Pengertian perpustakaan
adalah”kumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan bukumaterial dan
bahannonbuku material yang disusun dengan sistem tertentu yang dipersiapkan
untukdiambil manfaatnya atau pengertiannya. Tidak untuk dimiliki sebagian

maupunkeseluruhannya”.

“Menurut Surat Edaran Bersama (SEB) Kepala Perpustakaan Nasional Rldan
Kepala BAKN nomor 53649/MPK/1998 dan nomor 15/SE/1998 tentang
jabatan fungsional pustakawan. Pengertian perpustakaan adalah lembaga, kantor
atau unit kerja lain yang sekurang-kurangnya memiliki 1000 (seribu) judul bahan
pustaka yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2.500 (dua ribu lima ratus)
eksamplar dan dibentuk dengan keputusan pejabat yang berwenang. Perpustakaan
yang berada di Perguruan Tinggi, baik berbentuk Universitas, Sekolah Tinggi,
ataupun Institut, keberadaan, tugas dan fungsinya adalah melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian/ riset dan
pengabdiankepada masyarakat. Masalah yang dihadapi perpustakaan perguruan
tinggi pada
umumnya sama dengan yang dihadapi oleh perpustakaan-perpustakaan lainnya”.

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuah sarana penunjang
yangdidirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademik, dimana Perguruan
Tinggi itu berada. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik berupa
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perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik,

perpustakaan sekolah tinggi. (Sjahrial-Pamuntjak, Ny. Rusina, 2000; 4-5).

Dalam buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi disebutkan
bahwa,Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur penunjang Perguruan
Tinggi dalam kegiatan pendidikan , penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam rangka menunjang kegiatan Tri Darma tersebut, maka
perpustakaan diberi beberapa fungsi diantaranya ; fungsi edukasi, sumber
informasi, penunjang riset, rekreasi, publikasi , deposit dan iterpretasi informasi.
Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah/PP No.5 tahun 1980 tentang pokok-
pokok organisasi universitas atau institute, bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi
termasuk kedalam Unit Pelayanan Teknis (UPT), yaitu sarana penunjang teknis
yang merupakan perangkat kelengkapan universitas atau institute dibidang
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Yusuf,
Pawit M., 1991; 102-103).

Perpustakaan  perguruan tinggi yang berada di perguruan tinggi
tentunyamempunyai tujuan yang lebih khusus dari tujuan perguruan tingginya,

antara lain:

1. Menyediakan ruang baca dan belajar untuk pengguna perpustakaan.

2. Menyediakan proses pinjam buku

3. Sebagai sarana informasi bagi seluruh pengguna perpustakaan perguruan tinggi.

Secara umum tujuan perpustakaan tinggi adalah memenuhi keperluan informasi
masyarakat perguruan tinggi yaitu mahasiswa, dosen, staf administrasi dan

masyarakat luar yang ingin mencari informasi.

Fungsi perpustakaan perguran tinggi:

1. Fungsi Edukasi Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan
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pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar
dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

2. Fungsi Informasi Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah
diakses oleh pencari dan pengguna informasi.

3. Fungsi Riset Perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan
sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung
penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya
penelitian yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan
masyarakat dalam berbagai bidang.

4. Fungsi Rekreasi, Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan
daya inovasi pengguna perpustakaan.

5. Fungsi Publikasi Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni sivitas
akademika dan staf non-akademik.

6. Fungsi Deposit Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.

7. Fungsi Interpretasi Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang

dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa perpustakaanperguruan
tinggi adalah suatu perpustakaan yang berada di bawah naungan
perguruan tinggi, yang bertujuan untuk menunjang tri dharma perguruan tinggi
tersebut. Dalam menujang tri dharma pendidikan dan sistem pengajaran,
makaperpustakaan mengumpulkan, mengolah, menyediakan dan
menyebarluaskaninformasi sesuai dengan kebutuhan akademik di perguruan
tingginya. Dalam halini pepustakaan berusaha untuk memperkaya pengetahuan
dosen danmahasiswanya, serta meningkatkan kualitas pengajar dan meningkatkan
mutuhasil  belajar mahasiswa dalam menunjang dharma penelitian,

perpustakaanberusaha  mengumpulkan,  mengolah, = menyediakan  serta
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menyebarluaskan danmelestarikan informasi yang relevan sebagai sumberliteratur

bagi suatupenelitian.

2.4 Pengertian Ruang Baca

Ruang baca merupakan ruang yang digunakan oleh pengguna ataupengunjung
perpustakaan untuk membaca bahan pustaka. Ruang baca bukanlah
sekedar ruangan untuk membaca, melainkan sebagai sarana perekaman informasi
dari sumber ilmu agar lebih “khusyuk”. Penempatan ruang baca pada umumnya
berdekatan dengan koleksi, atau ruang koleksi dan ruang baca digabungkan dalam
satu ruangan jika layanan yang dilakukan sistem terbuka. Fasilitas baca adalah
perlengkapan perpustakaan yang disediakan di ruang baca untuk keperluan

pengunjung perpustakaan seperti meja baca, kursi baca dan study carrel.

Menurut Bafadal (2009:150) Penataan ruang dan perlengkapan yangtersedia harus
ditata dan dirawat dengan baik sehingga benar-benar menunjang
penyelenggaraan perpustakaan secara efektif dan efisien. Keberadaan
perpustakaan tidak akan ada artinya jika perpustakaan tidak ada yang
mengunjungi. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu bagi pengelola agar
lebih memperhatikan dan mengelola layanan ruang baca untuk membuat pembaca
merasa nyaman berada di ruang baca tersebut. Dengan adanya ruang baca
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam membaca.Karena, dengan
membaca dapat membuka jendela ilmu pengetahuan yang lebih luas, sehingga
dapat melahirkan pendidikan yang berkualitas dan anak didik yang mampu
beranalisis. Kemampuan analisis sangat dipengaruhi oleh membaca karena
membaca dapat mengasah inteligensi, kecakapan berbahasa, berkomunikasi dan

menulis.

Menurut Dini (2015) Ruang baca merupakan ruang yang digunakan
olehpenggunaatau pengunjung untuk membaca bahan pustaka namun ruang
baca bukanlah sekedar tempat membaca melainkan sebagai sarana perekaman

informasi dari sumber ilmu agar lebih konsentrasi.
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Menurut Sasmito (2011:38) “Ruang baca adalah tempat dimana pengunjung

menghabiskan waktunya untuk aktifitas membaca”.

Tujuan merupakan realisasi dari misi yang spesifik dan dapat dilakukandalam
jangka pendek. Tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yangdiinginkan
dimana organisasi atau perusahaan bermaksud untuk mewujudkannyadan sebagai
pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang di manaorgaisasi sebagai
kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya (TommySuprapto). Di bawah ini

terdapat beberapa tujuan ruang baca:

1) Melaksanakan TRI DHARMA Perguruan Tinggi melalui teknologi tepat

gunadi bidangnya masing-masing.

2) Meningkatkan manajemen penyelenggaraan pendidikan.

3) Mendukung, memperlancar dan meningkatkan minat baca mahasiswa.

4) Meningkatkan kualitas pelaksanaan program universitas melalui
pelayananinformasi yang meliputi aspek, pengumpulan informasi, pelestarian

informasi,dan penyebarluasan informasi.

Sesuai dengan surat keputusan Menteri Pendidikan Nasional No0.0103/0/1981,
dimana Ruang Baca berfungsi sebagai pusat kegiatan belajarmengajar, pusat
penelitian dan pusat informasi bagi pelaksanaan Tri DharmaPerguruan Tinggi
dengan tugas :

1) Melaksanakan pengelolaan Ruang Baca.

2) Menyiapkan, menyajikan bahan pustaka serta pelayanan perpustakaan
danbertanggung jawab dalam pemeliharaan, pengolahan bahan pustaka

sertasarana perpustakaan.

Fungsi ruang baca sama dengan fungsi perpustakaan pada umumnya,

yaituberfungsi untuk mengembangkan pendidikan. Para pengguna diharapkan
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dapatmemanfaatkan bahan-bahan pustaka yang tersedia, baik fisik maupun non
fisik.Ruang baca juga dapat memberikan informasi kepada pengguna,
memberikankesempatan kepada pengguna untuk mengadakan penelitian sebagai
fungsi informasi. Ruang baca juga memberikan kesempatan kepada pembacanya

untukmengadakan rekreasi.

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa ruang baca
merupakan ruang yang digunakan oleh pengguna atau pengunjung untukmembaca
bahan pustaka namun ruang baca bukanlah sekedar tempat membaca
melainkan sebagai sarana perekaman informasi dari sumber ilmu agar lebih

konsentrasi.

2.5 Pengertian Pemustaka

Menurut  Undang-undang No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
menyatakan “bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan yaitu perorangan,
kelompok orang masyarakat yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.
Pemustaka juga dapat diartikan sebagai orang-orang yang datang ke perpustakaan
dengan maksud, tujuan, harapan tertentu sehingga dapat memperoleh informasi
yang diingin dengan cara yang mudah dan menyenangkan. Ada berbagai
jenispemustaka seperti pelajar, mahasiswa, dosen, guru, karyawan, dan

masyarakatumum tergantung dengan jenis perpustakaan tersebut”.

Menurut Sulistyo-Basuki (1994: 199), pengguna perpustakaan adalah orang yang
ditemuinya tatkala orang tersebut memerlukan data primer atau menghendaki
penelusuran bibliografi.

Sutarno (2008:145), “mendefinisikan pemakai (pemustaka) perpustakaanadalah
orang atau kelompok masyarakat yang memakai dan memanfaatkanlayanan

perpustakaan, baik anggota maupun bukan anggota”.

Sedangkan menurut Suwarno (2009:80), “pemustaka adalah pengguna
fasilitas yang disediakan perpustakaan, baik koleksi maupun buku (bahan pustaka

maupun fasilitas lainnya). Ada berbagai jenispemustaka seperti pelajar,
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mahasiswa, guru, dosen, karyawan dan masyarakat umum, tergantung dari jenis

perpustakaan tersebut”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa pemustaka
adalah pengguna perpustakaan, baik perseorangan maupun kelompok yang
memanfaatkan layanan, fasilitas dan koleksi yang tersedia di perpustakaan

2.6 Pengertian Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi merupakan layanan yang berperan penting dalam pengoprasian
sebuah perpustakaan, karena dilayanan inilah para pengunjung melakukan
transaksi peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Sirkulasi juga dapat
diartikan perputaran atau peredaran yang memiliki cakupan cukup luas dan tidak

hanya kegiatan peminjaman dan pengembalian tetapi mencakup banyak kegiatan.

Dalam buku Manajemen Perpustakaan Profesional Kegiatan layanan sirkulasi
merupakan ujung tombak layanan perpustakaan, karena pada bagian sirkulasi
inilah pertama kali pemustaka harus berhubungan dengan masalah administrasi
peminjaman, sehingga pengertian sirkulasi dikenal juga sebagai layanan

peminjaman (Hartono, 2016).

Menurut Rahayuningsih (2007: 95) layanan sirkulasi di perpustakaan merupakan
salah satu kegiatan yang berkaitan dengan pengguna perpustakaan. Pengertian
layanan sirkulasi adalah layanan pengguna yang berkaitan dengan peminjaman,
pengembalian dan perpanjangan koleksi saja, melainkan suatu kegiatan
menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi.
Hal ini karena bagian layanan sirkulasi masih memiliki tugas untuk penagihan
koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan surat beres

administrasi perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjaman.

Menurut Tri Septiyantono (2003:221) pelayanan sirkulasi merupakan salah satu
jasa perpustakaan yang pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna
perpustakaan.
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Sedangkan menurut Pawit M. Yusuf (2007: 70), pelayanan peminjaman koleksi
atau disebut juga sebagai pelayanan sirkulasi merupakan pelayanan yang memutar
koleksi, dipinjam keluar, dikembalikan, dipinjam keluar lagi, dkembalikan lagi

dan seterusnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pelayanan sirkulasi ialah suatu kegiatan pelayanan yang ada pada perpustakaan
dapat digunakan oleh para pemustaka untuk melakukan proses peminjaman
koleksi dalam waktu yang telah disepakati oleh perpustakaan dengan sanksi yang
telah dicantumkan.

A. Fungsi layanan sirkulasi

Fungsi pelayanan sirkulasi Pelayanan sirkulasi memiliki berbagai fungsi dalam
perpustakaan yaitu memberikan pelayanan langsung kepada pengguna. Dalam
memberikan pelayanan, Sirkulasi memiliki aturan-aturan yang telah di terapkan
oleh perpustakaan di mana perputaran buku atau jenis koleki yng di miliki
perpustakaan yang di pinjam kepada anggota untuk beberapa waktu Imanya
(AndiProstow0,2012:248). Aturan inilah yang akan menjadi dasar dalam

peminjaman bahan pustaka yang di lakukan eh setiap pengguna perpustakaan.

Menurut (Sulistyo Basuki,1993:257), fungsi dari bagian dari sirkulasi antara lain:

a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.

b. Pendaftaran anggota, perpanjangan anggota, dan pengunduran
dirianggota perpustakaan.

c. Meminjaman serta pengembalian buku dan memperpanjanng waktu
Peminjaman.

d. Menarik denda bagi buku yang terlambat di kembalikan.

e. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum di kembalikan
pada waktunya.

f. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku yang

hilang atau rusak.

Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.

Membuat statistic peminjaman.

Peminjaman antar perpustakan.

Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik

pengunjung perpustakaan.

- TaQ
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k. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.

Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi di atas dapat terlaksana dengan baik,
maka setiap perpusstakaan harus benar-benar memilih seorang pustakawan yang
memahami semua tentang pelayanan sirkulasi di mana pelayanan pencatatan dan
pemanfaatan dan pengguna koleksi bahan pustaka dengan tepat guna dan tepat
waktu untuk kepentingan pemakai (Karmidi Martoatmojo,2009:2.3) dan dapat
melakukan semua tugas yang di berikan kepadanya dengan baik. Dengan
demikian maka semua kegiatan pelayanan sirkulasi berjalan dengan baik serta
pengguna juga akan merasa puas dengan semua pelayanan yang di berikan seta
pengguna dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan dengan baik.

B. Tujuan Layanan Sirkulasi

Tujuan pelayanan sirkulasi Semua perpustakaan mengharapkan agar tujuan yang
di inginkan dapt terwujud dengan baik, yaitu memberikan pelayanan bagi
pengguna. Tujuan inilah yang selalu ingin di tingkatkan oleh setiap perpustakaan

terutama pelayanan sirkulasi.

Menurut (Lasa Hs ,1995:1) tujuan dari pelayanan sirkulasi tersebut adalah:

1. Agar pengguna memanfaatkan koleksi yang mereka butuhkan
semaksimal mungkin.

2. Agar lebih mudah untuk mengetahui pengguna yang meminjam

koleksi bahan pustaka.

Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas.

4. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan

pemanfaatan koleksi.

Apabila terjadi pelanggaran akan segera di ketahui.

6. Mudah di ketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di mana
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian
apabila koleksi itu di perlukan peminat lain, akan segera dapat di
ketahui alamat peminjam atau di nantikan pada waktu pengembalian.

w

o

Agar tujuan di atas dapat tercapai maka, dalam pelaksanaan pelayanan sirkulasi

hendaknya menggunakan dasar-dasar sebagai berikut:
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a. Pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat
b. Keamanan bahan pustaka dapat terjamin
c. Pelanggaran dapt di ketahui d. Pencatatan kegiatan dilakukan secara

teratur

C. Syarat-syarat Pelayanan Sirkulasi

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu di perhatikan syarat- syarat-syarat

dalam sirkulasi antara lain:

a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur. Sebab
keteraturan ini akan sangat membantu kelancaran tugas-tugas
pustakawan.

b. Prosedur yang di anut sederhana, mudah di ikuti dan tidak banyak
menimbulkan masalah.

c. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat di lakukan dengan cepat dan mudah.
Sebab peminjam akan lebih senang apabila dapat segera di layani dalam
waktu yang singkat.

d. Keamanan koleksi dapat di jaga dengan baik. Sebab buku dan bahan
pustaka lain berisi rekaman hasil pemikirn manusia yang harus di jaga
kelestarian dan keamanannya (Irvan Muliyadi,2013:182).

D. Tugas Pelayanan Sirkulasi

Menurut P. Sumardji (1993:62-64) menyatakan bahwa tugas pelayanan sirkulasi

adalah:

a. Menyimpan/menempatkan kartu-kartu katalognya masing-masing di
dalam lemari katalog tertentu, sesuai dengan sistem yang berlaku.

b. Melakukan pendaftaran peminat yang ingin menjadi pamakai koleksi
perpustakaan (anggota perpustakaan), misalnya cara:

1. Mengumunkan adanya pendaftran pada papan
pengumumanataupun  lewat media massa  dengan
menyebutkan ketentuan- ketentuan(persyaratan) yang harus
di penuhi.

2. Mendaftar setiap minat dengan blanko-blankokartu
tertentuyang berlaku.

3. Membuat kartu anggota, arsip, kartu anggota, kartu arsip
anggota dan kartu anggota peminjaman koleksi/pustaka, bagi
setiap peminat yang telah mendaftarkan diri.
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4. Menyerahkan kartu anggota kepada setiap anggota
perpustakaan.

5. Menyimpan dengan literature di tempat-tempat tertentu
semuakartu yang berhubungan dengan keanggotaan
perpustakaan.

c. Melayani para anggota perpustakaan yang berminat pinjaman koleksi
perpustakaansesuai dengan peraturan yng berlaku.

d. Melayani para anggota perpustakaan yang telah habis batas-
bataswaktu peminjaman.

e. Melakukan penagihan kepada setiap anggota perpustakaan yang
terlambat mengembalikan pinjamannya baik secara langsung maupun
lewat surat tagihan.

f. Mengenangkan denda setiap anggota perpustakaanyang terlambat
mengembalikan pinjamannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

g. Secara rutin selalu:

1.Mengatur kembali susunan koleksiyang ada pada rak-rak

2.Menjaga kebersihan tempat penyimpanan

3.Menjaga kebersihan ruangan-ruangan seperti:

a) Ruang baca
b) Ruang kerja
) Ruang rak-rak

Pada umumnya jenis pelayanan perpustakaan yang diberikan di sekolah adalah
layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian). Tapi tidak menutup
kemungkinan bila dibutuhkan maka perpustakaan dapat menambah jenis layanan
yang lain sesuai dengan kebutuhannya. Pelayanan yang diberikan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan dan prinsip dasar pelayanan pemakai perpustakaan.
Untuk itu maka unsur-unsur pendukungnya berupa ruang, koleksi dan petugas
yang harus senantiasa diperhatikan dan ditingkatkan mutunya guna menunjang
kegiatan belajar mengajar di sekolah.



BAB 111
GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Singkat FISIP Universitas Lampung

Sifat masyarakat Indonesia yang majemuk tercermin dalam komposisi
masyarakat didaerah Lampung, karena hampir semua etnis ada. Sejak tahun 1905
Lampung telah menjadi ajang integrasi antarsuku melalui pelaksanaan kolonisasi,
yang kemudian pada tahun 1950-an berkembang menjadi program transmigrasi.
Migrasi penduduk ke Lampung tidak hanya melalui koordinasi pemerintah saja,
tetapi banyak juga yang secara spontan membentuk pemukiman-pemukiman

baru.

Keanekaragaman suku dan budaya ini merupakan potensi pembangunan
tersendiri apabila dibina dan diarahkan sesuai perencanaan yang matang. Dengan
demikian, keanekaragaman suku dan budaya tersebut membutuhkan adanya
sistem pendidikan yang multidisiplin guna memenuhi tuntutan pembangunan

serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Universitas Lampung sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi, dengan pola
ilmiah pokok yaitu pengembangan Wilayah Lahan Kering, berupaya ikut serta
memenuhi tuntutan tersebut. Salah satunya adalah mendidik tenaga-tenaga muda
dan potensial yang memiliki dasar-dasar pengetahuan kepemimpinan,
pemerdayaan masyarakat, kebijakan publik, komunikasi, organisasi, bisnis dan
manajemen, tata nilai serta perilaku perubahan masyarakat dengan segala
dinamika serta permasalahannya. Untuk itu, Universitas Lampung bersama-sama
dengan Pemerintah Daerah berusaha mengembangkan fakultas fakultas baru yang
relevan dengan rencana pengembangan daerah. Salah satu fakultas yang relatif

baru adalah Fakultas IImu Sosial dan limu Politik.

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unila mulai melaksanakan kegiatan

Tridharma Perguruan Tinggi berdasarkan surat Keputusan Rektor Universitas



23

Lampung Nomor 90/KPTS/R/1983 tanggal 28 Desember 1983 tentang Panitia
Pendirian Persiapan Fakultas llmu Sosial dan lmu Politik Universitas Lampung.
Disusul kemudian tanggal 21 Agustus 1984 terbit Keputusan Dirjen
DiktiDepdikbud RI Nomor: 103/DIKTI/Kep/1984 Tentang Jenis dan Jumlah
Program Studi pada setiap jurusan dilingkungan Universitas Lampung. SK Dirjen
Dikti inilah yang mengukuhkan keberadaan Program Studi Sosiologi dan
Program Studi llmu Pemerintahan yang berada dalam lingkungan Fakultas
Hukum sebagai induk persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik. Oleh
Karena itu mulai tahun akademik 1985/1986, persiapan FISIP Unila menerima
mahasiswa baru melalui jalur penelusuran minat dan kemampuan (PMDK) dan
jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru (SIPENMARU). Kepanitiaan pendirian
FISIP ini disempurnakan dengan SK Rektor Unila Nomor: 85/KPTS/R/1986
tanggal 22 Oktober 1985 tentang Panitia Pembukaan Persiapan FISIP Unila.
Panitia Persiapan ini dipimpin oleh seorang ketua yang berada di bawah tanggung
jawab langsung kepada Rektor Universitas Lampung. Tugas Panitia ditegaskan
dengan SK Rektor Unila Nomor : 111/KPTS/R/1989 tanggal 29 Desember 1989,
bahwa panitia bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan:

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran;

1. Penelitian dalam rangka pengembangan ilmu dan teknologi;
2. Pengabdian kepada masyarakat;

3. Pembinaan civitas akademika;

4. Kegiatan pelayanan administrasi.

Adapun Ketua Persiapan FISIP Universitas Lampung adalah sebagai berikut:
* Drs. A. Kantan Abdullah : 1985-1991
* Drs. Abdul Kadir, M.S : 1991-1997

FISIP Unila resmi berdiri sebagai fakultas berdasar SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI tanggal 15 November 1995 NomorL 0333/0/1995 tentang

Pembukaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung.
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FISIPterdiri dua program studi yaitu Program Studi Sosiologi dan Program Studi

IImu Pemerintahan.

Berdasarkan SK Dirjen Dikti. Depdikbud RI Nomor: 37/DIKTI/Kep/1997
tanggal 27 Febuari 1997 maka statis Program Studi tersebut ditingkatkan menjadi
jurusan. Pada tanggal 18 Maret 1997 terbit keputusan Dirjen Dikti Depdikbud RI
Nomor: 49/DIKTI/Kep/1997 tentang Pembentukan Program Studi [IImu
Komunikasi. Dalam rangka memenuhi harapan masyarakat akan ketersediaan
tenaga-tenaga terampil siap pakai, mulai tahun akademik 1998/1999 FISIP
membuka program Diploma Il (Keputusan Dirjen Dikti
Nomor:211/DIKTI/Kep/1998): Program Studi Administrasi Perkantoran dan
Sekretaris, Program Studi Hubungan Masyarakat (Humas), dan Program Studi
Perpustakaan, Dokumentasi dan informasi (Keputusan Dirjen Dikti Nomor:
3953/D/T/Kep/2001): Serta membuka Program Ekstensi/Nonreguler (S.1)
berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti nomor 28/DIKTI/Kep/2002 dan Keputusan
Rektor Unila nomor 4596/J26/PP/2003, yaitu Program Studi Sosiologi, Program
Studi Ilmu Pemerintahan, dan Program Studi Ilmu Komunikasi. Kemudian pada
tanggal 1 Juli 1998 terbit Keputusan Dirjen Dikti Nomor: 212/DIKTI/Kep/1998,
tentang Pembentukan Program Studi Strata 1 (reguler): llmu Administrasi Negara
dan Program IImu Adminstrasi Niaga/Bisnis. Pada Tanggal 8 Oktober 2012 terbit
keputusan Mendikbud nomor: 352/E/2012 tentang Pembentukan Program Studi
Strata 1 (Reguler): llmu Hubungan International.

Selanjutnya berdasrkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RINomor : 2158A.2.1.2/KP/1997, tanggal 23 Januari 1997 diangkat Drs. M.
Sofie Akrabi, M.A. Sebagai Dekan Fakultas IImu Sosial dan llimu Politik
Universitas Lampung yang pertama, Adapun masa kepemimpinan di FISIP Unila

adalah:

» Dekan Periode 1997-2000 : Drs. M. Sofie Akrabi, M.A.

» Dekan Periode 2000-2004 : Prof. Dr. Bambang Sumitro, M.S.
» Dekan Periode 2004-2008 : Drs. Hertanto, M.Si.

» Dekan Periode 2008-2012 : Drs. Agus Hadiawan, M.Si.
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» Dekan Periode 2012-2016 : Drs. Agus Hadiawan, M.Si.
» Dekan Periode 2016-2020 : Dr. Syarief Makhya

* Dekan Periode 2020-2024 : Dra. lda Nurhaida, M.Si.

3.2 Visi dan Misi FISIP Universitas Lampung

3.2.1 Visi

“FISIP UNILA menjadi Fakultas 10 terbaik di Indonesia pada tahun 2025”.Visi,
Misi, dan Tujuan sasaran Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)
Universitas Lampung (UNILA) merupakan perwujudan Visi Universitas
Lampung di bidang llmu Sosial. Mekanisme penyusunan visi, misi, tujuan dan
sasaran melibatkan seluruh unsur pengelola ( Dekan dan jajarannya, Kepala/Sub.
Bagian Administrasi), jurusan, program studi, dosen, tenaga kependidikan,
mahasiswa, alumni dan pemangku kepentingan lainnya. Rumusan visi misi
didasarkan pada analisis kekuatan (Strengths), dan kelemahan (Weaknesses),
yang dimiliki unit pengelola, tantangan (Opportunities) dan ancaman (Threats)
yang akan dihadapi baik dari sumber- sumber internal maupun eksternal. Melalui
proses penyusunan yang melibatkan seluruh unsur pemangku kepentingan
(StakeHolden) ini diharapkan visi dan misi, tujuan dan sasaran yang disusun
dapat dihadapi, dihayati dan menjadi semangat penggerak bersama dalam
mencapai cita-cita masa depan yang telah dirumuskan dalam visi dan
misi.Pencapaian visi dan misi tersebut selalu dipantau dan dievaluasi secara
berkala sehingga dapat dilakukan penajaman program kegiatan dalam rangka
menjamin pencapaian visi dan misi disusun dalam bentuk program/kegiatan
jangka panjang dan jangka pendek. Penyusunan program dari kegiatan ini
dilakukan melalui forum rapat yang melibatkan unsur pimpinan akademik

maupun administrasi.
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3.2.2 Misi

Misi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Lampung dasarnya

digunakan untuk pengembangan tri darma yang dikuatkan dengan misi yang

keempat yang merupakan upaya untuk mewujudkan visi melalui tata kelola yang

baik (good governance), mutu dan kemampuan bersaing :

1. Menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu sosial dan politik dalam rangka
menghasilkan lulusan yang menguasai ipteks, berintegritas tinggi dan berdaya
saing baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu sosial dan
politik untuk mendukung pendidikan dan pengabdian pada masyarakat.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis kearifan lokal
untuk mendukung masyarakat madani yang harmonis dan sejahtera.

4. Menyelenggarakan organisasi dan tata kelola yang bauk berorientasi pada
mutu dan kemampuan bersaing.

5. Menyelenggarakan kerjasama dengan stakeholders di tingkat lokal, nasional,
dan internasional.

3.2.3 Tujuan

Tujuan penyelenggaraan Tri Darma Perguruan Tinggi di FISIP Unila adalah:

1.

Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan ipteks dibidang ilmu
sosial dan politik dan memiliki kepekaan terhadap maasalah — masalah sosial

dan politik baik pada tingkat tokal, nasional maupun internasional.

Menghasilkan penelitian di bidang ilmu sosial dan politik untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang menjadi rujukan pada tingkat

lokal, nasional dan internasional.

Menghasilkan pengabdian masyarakat yang mendorong masyarakat madani

yang harmonis dan sejahtera.
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4. Mewujudkan fakultas dengan tata kelola yang baik, bermutu dan berdaya

saing.

5. Menghasilkan memorandum of understanding (MOU) sebagai acuan

kerjasama berkesinambungan dan yang saling menguntungkan.

3.2.4 Gambaran Umum Ruang Baca FISIP

Ruang Baca Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik merupakan Ruang Baca di
bawah naungan Fakultas IImu Sosial Ilmu Politik Universitas Lampung. Ruang
Baca yang terletak di gedung D lantai 2 Fakultas FISIP Universitas Lampung,
merupakan layanan yang berfungsi untuk meningkatkan minat baca mahasiswa,
terutama bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik itu sendiri.Ruang
baca yang di lengkapi dengan fasilitas AC dan jaringan internet dapat di gunakan

untuk mahasiswa yang membaca buku dan mengerjakan tugas.

Koleksi-koleksi bahan pustaka berasal dari sumbangan alumni dan juga hibah
dari penulis-penulis buku.Ruang Baca Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik

Unila beralamat di jalan Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung.

3.3 Fungsi Ruang Baca

Fungsi ruang baca sama dengan fungsi perpustakaan pada umumnya, yaitu :
1. Sebagai tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka.

2. Ruangan yang dipergunakan sebagai tempat membaca koleksi bahan pustaka

dan juga mengerjakan tugas perkuliahan

3. berfungsi untuk memberikan informasi kepada pengguna, memberikan
kesempatan kepada pengguna untuk mengadakan penelitian sebagai fungsi

informasi.



3.3.1 Koleksi Ruang Baca FISIP

Koleksi Ruang Baca Jurusan IImu Komunikasi untuk saat ini hanya memiliki

koleksi tercetak saja. Jumlah koleksi Ruang Baca Ilmu Komunikasi adalah

sebaga berikut :

Tabel 1. Koleksi Ruang Baca FISIP Universitas Lampung

No | Jenis Buku

Jenis Koleksi

1. | Buku Teks

973 judul, 2.321 eksemplar

2. | Koleksi Referensi
a. Jurnal
b. Majalah

45 judul, 115 eksemplar
15 judul, 25 eksemplar

3. | Koleksi Karya llmiah
a. Skripsi
b. Tugas Akhir

470 judul
60 judul

4. | Bahan Bacaan Umum

a.Novel

120 eksemplar

Sumber: Ruang Baca FISIP Universitas Lampung 14 juni2022

3.3.2 Fasilitas Ruang Baca

Demi memberikan kenyamanan bagi pemustaka, Ruang Baca melengkapi

beberapa fasilitas penunjang. Adapun fasilitas yang dapat dipergunakan untuk

meningkatkan kegiatan pemustaka di Ruang Baca antara lain:

Tabel 2. Fasilitas Ruang Baca

No Fasilitas Total
1. |AC 4
2. | Lampu 7
3. | Lemari 9
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4. | Kursi lipat 15
5. | Rak koleksi bahan pustaka 27
6. | Komputer 2
7. | Hiasan dinding 1
8. | Meja kerja 2
9. | Jam dinding 1

Sumber: Ruang Baca FISIP Universitas Lampung 14 juni2022

3.4 Bidang Layanan

3.4.1 Tata Tertib Ruang Baca FISIP

Selain menyediakan fasilitas untuk memberikan kenyamanan pemustaka, Ruang

Baca juga menyediakan tata tertib yang telah ditempel yang diperuntukkan bagi

pemustaka agar pemustaka dapat tertib dalam memanfaatkan Ruang Baca.

Adapun tata tertib tersebut antara lain :

1.

2.

Mengisi daftar hadir pengunjung.
Tas, map atau barang bawaan lainnya diletakkan di atas meja.
Menjaga kebersihan ruangan.

Tidak diperbolehkan membawa makanan , minuman dan merokok di dalam

ruangan.
Bahan pustaka di ruang baca tidak boleh dipinjam.

Setelah membaca bahan pustaka, letakkan kembali bahan pustaka ke rak
koleksi.

3.4.2 Jam Buka Layanan

Adapun jam buka ruang baca di mulai hari senin sampai dengan hari jumat.
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Tentang waktu pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jam Buka Layanan Ruang Baca

No Hari Jam
1. Senin — Jumat 08.00 - 16.00 WIB
2. Istirahat 12.00 - 13.00 WIB

Sumber: Ruang Baca FISIP Universitas Lampung 14 juni2022

3.4.3 Gambaran Gedung dan Interior Ruang Baca FISIP

1. Kondisi Fisik Gedung Ruang Baca FISIP

Ruang baca koleksi FISIP memiliki panjang 14 meter lebar 8 meter yang dimana
ruang kerja staff, ruang baca pemustaka dan rak koleksi menjadi satu kesatuan
dalam satu ruangan tanpa adanya penyekatan antar ruang. Koleksi dalam ruang
baca masih terlihat tidak tersusun rapih dan terdapat kotoran debu yang cukup
tebal di buku maupun rak koleksi, ruangan tersebut terdiri dari 15 meja kursi baca
yang dimana tipe meja kursi membaca yaitu seperti bangku kuliah atau yang
biasa di sebut dengan kursi lipat full krom plus meja. Lalu terdapat 1 buah jam
dinding, 2 meja kerja serta 2 printer dan 2 komputer kerja. Kemudian terdapat 27
buah rak koleksi dan 9 lemari, yang dimana rak koleksi disusun mejadi 6 lorong

yang dibagi menjadi 4 rak dimasing-masing lorong yang tersusun memajang.
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Gambar 1. Tata Ruang di Dalam Ruang Baca

(Sumber: Dokumentasi penulis,2022)

Gambar 2. Tata Ruang Il Dalam Ruang Baca

(Sumber: Dokumentasi peulis, 2022)

2. Kondisi Sirkulasi Udara Ruang Baca FISIP

Kota Bandar Lampung terletak di kawasan tropis lembab. Iklim tropis lembab
mempunyai ciri-ciri iklim antara lain, memiliki permukaa tanah lanskap yang

hijau, tanah biasanya merah dan coklat, dengan vegetasi yang lebat, radiasi
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matahari yang cukup menyengat di siang hari dan gerakan udaranya yang sedang.
Maka dari itu ruang baca di FISIP memilih sirkulasi udara dengan AC (Air
Conditioner) yang terdapat 4 buah AC dalam ruang baca tersebut, yang dimana
AC tersebut di bagi mejadi 3 titik area yaitu 1 di area depan, 1 di area belakang

dan 2 di area sebelah kanan ruang baca.

Gambar 3. AC Di dalam Ruang Baca

2
UL E

-l
'

(Sumber: Dokumentasi penulis,2022)

Jika kondisi darurat seperti pemadaman listrik terjadi, ruang baca FISIPmemiliki
sirkulasi udara alami yaitu udara dari luar ruangan yang dimana ruang baca FISIP
memiliki 5 buah jendela atau ventilasi di samping kanan dekat rak koleksi yang
langsung menuju area depan gedung c di lantai 2 yang dimana sirkulasi udara
dapat langsung masuk kedalam ruangan dikala jendela dibuka sehingga sirkulasi

udara dapat tertangai dengan baik jika situasi darurat (pemadaman listrik) terjadi.
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‘Gambar 4. Jendela Dalam Ruang Baca

3.Kondisi Pewarnaan Ruang BacaFISIP

Tiga warna yang dominan terlihat dalam ruang baca FISIP adalah warna putih,
coklat, dan krem. Warna-warna tersebut mewakili tiga elemen dasar yang ada
ruang baca yaitu dinding, lantai dan plafon, serta warna perabot pelengkap ruang
baca. Warna plafon dan lantai di ruang baca memiliki warna yang begitu cerah
yaitu warna putih, lalu semua dinding di ruang baca berwarna kream, melengkapi
paduan dinding ruang baca,warna pintu, kusen, rak koleksi dan lemari pun

memiliki warna yang selaras yaitu warna coklat.

Namun selain itu terdapat juga warna lain yang ada di ruang baca FISIP yaitu
warna biru dan hitam. Warna tersebut terdapat pada perabot yang ada di dalam
ruang baca antara lain warna biru yang terdapat pada sebagian lemari koleksi dan
gorden jendela ruang baca, lalu warna hitam yang terdapat pada bantalan kursi,

priter dan juga komputer kerja.
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Gambar 5. Warna Dominan Dalam Ruang Baca

(Sumber: Dokumentasi penulis,2022)

4. Kondisi Pencahayaan Ruang Baca FISIP

Pencahayaan dalam ruang baca FISIP menggunakan dua pencahayaan, yaitu
pencahayaan alami berupa cahaya yang dihasilkan dari jendela yang membiarkan
cahaya dari luar ruang baca masuk. Kemudian ruag baca FISIP dilengkapi pula
dengan pecahayaan buatan yaitu lampu neon yang berjumlah 7 buah. Pecahayaan
buatan ditambahkan karena dibeberapa sudut ruangan dalam ruang baca FISIP
tidak bisa di tembus oleh cahaya dari luar, begitu juga dalam kondisi lain
misalnya dengan perubahan cayaha yang tidak terduga seperti medung ataupun
hujan yang membuat tidak ada cahaya yang masuk kedalam ruang baca,

pencahayaan buatan sangat diperlukan dalam kondisi tersebut.



Gambar 6. Pencahayaan Dalam Ruang Baca

(Sumber: Dokumentasi penulis,2022)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Evaluasi Sistem Layanan Sirkuasi Pada

Ruang Baca Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Lampung”, maka

dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Dalam pelayanan sirkulasi ruang baca telah memiliki standar Discrepancy
Evaluation Model (DEM) yang memiliki 3 proses dalam pelayanan yaitu
aspek masukan (input), aspek proses, dan aspek keluaran (output).

Kendala yang dihadapi oleh ruang baca dalam aspek kurangnya SDM yang
mempuni dalam mengolah ruang baca, baik dalam pelayanan dan
pemeliharaan dikarenakan tenaga kerja yang biasanya dipekerjakan di dalam
ruang baca adalah karyawan FISIP yang akan segera pensiun, setelah orang
tersebut pensiun maka akan digantikan lagi oleh orang selanjutnya tanpa
mempermasalahkan latar belakang pendidikan ataupun kemampuannya dalam
mengolah ruang baca.

Kurangnya kesadaran pemustaka untuk mengembalikan koleksi ke tempat
seharusnya koleksi tersebut berada.

Pencahayaan yang kurang untuk orang yang memiliki mata minus
dikarenakan 7 buah lampu yang berada di dalam ruang baca sudah tidak
menyala, meja dan kursi yang berjumlah 9 buah di dalam ruang baca terkesan
tidak sepadan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa yang
memiliki keperluan di dalam ruang baca, udara di dalam ruang baca
terkadang akan sangat terasa panas dan pengap pada saat cuaca yang sangat
panas, karena dari 3 AC yang tersedia hanya 1 yang masih berfungsi dengan
baik, sedangkan 2 lainnya sudah seharusnya diservice untuk perbaikan.

Lantai di ruang baca terlihat kusam dan banyak noda sehingga meskipun
sudah dibersihkan maka akan terlihat seperti kotor, apalagi sudah banyak

keramik yang retak menambah kesan kotor pada lantai ruang baca.
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6. Rak dan koleksi yang berdebu membuat pemustaka yang mencari koleksi di
dalam ruang baca merasa kurang nyaman sehingga diperlukan perhatia lebih
terhadap kebersihan koleksi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas dengan hasil penelitian yang

penulis lakukan, ada beberapa solusi yang bisa disarankan penulis kepada ruang

baca FISIP Universitas Lampung agar lebih memaksimalkan lagi pelayanan ruang

baca terhadap mahasiswanya, yaitu:

1.

Adanya perhatian lebih dari fakultas mengenai koleksi dan pemeliharaan
yang dilakukan oleh petugas kebersihan di dalam rang baca agar terjaganya
koleksi yang ada.

Perlunya perhatian dari fakultas terhadap tenaga kerja yang bertugas di ruang
baca agar pustakawan mengerti mengenai tugas-tugas yang seharusnya
mereka laksanakan, tenaga pustakawan yang berkompeten di bidangnya, agar
terlaksananya kegiatan-kegiatan yang seharusnya di laksanakan di dalam
ruang baca.

Perlunya menyediakan SOP dan peraturan yang jelas dan tegas sehingga
koleksi yang telah pemustaka baca tidak berantakan dan dikembalikan ke
tempat semula setelah dibaca dan adanya data mengenai koleksi yang ada di
dalam ruang baca agar pada saat suatu koleksi dibutuhkan maka akan cepat
dalam kegiatan temu kembali koleksi.

Perlunya perbaikan dan pergantian fasilitas penerangan ruangan yang
berjumlah 7 lampu yang sudah tidak menyala dan tidak berfungsi di dalam
ruang baca. Perlunya perbaikan dan pergantian terhadap AC yang berjumlah
2 buah yang sudah rusak dan kurang bisa dalam mendinginkan udara di
dalam ruang baca. Perlunya agar disediakan keset atau rak sepatu di depan
pintu ruang baca agar lantai tidak kusam dan bernoda dikarenakan sepatu

pemustaka yang dari luar ruangan. Perlunya penambahan terhadap fasilitas
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kursi dan meja yang ada di dalam ruang baca, guna memenuhi kebutuhan
mahasiswa FISIP Universitas Lampung.

Perlunya agar disediakan keset atau rak sepatu di depan pintu ruang baca agar
lantai tidak kusam dan bernoda dikarenakan sepatu pemustaka yang dari luar
ruangan.

Perlunya perhatian yang lebih terhadap kebersihan rak dan koleksinya,

sehingga pemustaka merasa nyaman pada saat mengunjungi ruang baca.
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